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RINGKASAN

Penegakan Hukum di Indonesia saat ini sedang menjadi sorotan, baik di mata
masyarakat dalam negeri maupun masyarakat internasional. Masyarakat melihat
dan menilai sistem hukum di negeri kita sangat lemah dan terkesan diatur
berdasarkan pada kepentingan golongan tertentu. Salah satu aturan yang dianggap
lemah adalah dalam hal perlindungan saksi. Saksi di Indonesia kurang mendapat
perhatian dan perlindungan hukum, sehingga seorang saksi dapat dengan mudah
dipengaruhi, diteror, bahkan mungkin dibunuh agar tidak dapat mengungkap suatu
tindak pidana secara terang benderang. Suatu tindak pidana apapun bentuknya akan
menyebabkan kerugian bagi individu, masyarakat, bangsa, maupun negara, tidak

terkecuali permasalahan narkotika.

Narkotika sebagai salah satu dari Extra Ordinary crime merupakan suatu masalah
yang jadi atensi / perhatian tidak hanya dalam skala nasional bahkan internasional,
hal ini tidak terlepas karena penyalah gunaannya akan menimbulkan banyak
dampak negatif tidak hanya untuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bahkan

bernegara.

Di Indonesia sendiri peredaran dan penyalahgunaan narkotika yang sangat masif
tiada henti-hentinya diberitakan di media cetak maupun media elektronik tak
terhitung jumlahnya pabrik-pabrik dari skala besar sampai skala kecil berhasil di
ungkap oleh Kepolisian Republik Indonesia, tak terhitung jumlah generasi muda
bangsa yang di tangkap, direhabilitasi dan bahkan meninggal dunia dikarenakan

barang jahanam itu.

Dalam melakukan pengungkapan perkara peredaran gelap Narkotika, aparat

penegak hukum dalam melakukan penyelidikan tidak hanya memperoleh informasi



dari pelaku sindikat yang telah tertangkap, namun juga peran serta dari masyarkat
dalam membantu untuk mencegah serta memberantas penyalahgunaan narkotika
diharapkan kontribusinya sangat besar, karena jumlah personil Penyidik Polri
maupun Penyidik BNN sangat minim di banding dengan luas nya wilayah
Indonesia. Berkaca dari besarnya di indonesia maka salah satu bagian penting untuk
mengungkap keberadaan bandar dan pengedar narkotika tersebut adalah adanya
saksi, namun pada hari ini banyak orang yang takut atau enggan menjadi saksi
dikarenakan tidak adanya pemahaman akan adanya perlindungan saksi dalam

perkara narkotika.

Selain itu merupakan suatu kewajiban bagi warga negara yang baik untuk membatu
mengungkap peredaran gelap narkotika, namun di lain pihak apabila masyarakat
melaporkan adanya peredaran gelap narkotika tidak menutup kemungkinan akan
menimbulkan rasa tidak senang maupun kemarahan bagi pengedar maupun bandar,
yang mana pada umumnya orang yang terlibat peredaran gelap narkotika tidak
bertindak sendirian, mereka berkelompok dan bahkan juga mungkin ter organisasi,
dimana ada yang berperan sebagai pemasok bahan bakunya ada yang bertindak
sebagai produsen, menjadi bandar dan pengedar. Kalau sampai dilaporkan dan
merasa akan terbongkar seluruh kegiatannya, besar kemungkinan mereka yang ikut
terlibat bukan hanya tidak senang saja, tetapi marah dan di khawatirkan akan main

hakim sendiri yang berakibat buruk bagi saksi yang diketahuinya.

Dengan adanya ancaman yang membahayakan keselamatan maupun jiwa bagi saksi
tersebut, maka perlu adanya suatu jaminan keamanan dan perlindungan dari pihak
yang berwenang. Untuk itu tanpa diminta oleh saksi, pihak yang berwenang harus
memberikan jaminan keamanan dan perlindungan sebaik-baiknya terhadap saksi

jika nantinya mengalami ancaman ataupun intimidasi dari sindikat narkotika.

Tindak pidana narkotika dan tindak pidana umum merupakan dua jenis tindak
pidana yang memiliki perbedaan, perbedaan yang begitu signifikan adalah terkait
dengan saksi yang terlibat. Dalam tindak pidana narkotika, seringkali terdapat saksi
yang justru berada dalam sebuah jaringan narkotika itu sendiri dan memiliki

informasi yang sangat berharga untuk mengungkap kasus tersebut. Hal inilah yang



mengharuskan para saksi dalam tindak pidana narkotika diberikan perlindungan
khusus melebihi perlindungan yang diberikan kepada saksi pada tindak pidana
umum, sebab jika memperhatikan lebih jauh maka dapat dipastikan bahwa saksi
pada tindak pidana narkotika disamping ia memiliki informasi yang sangat penting
dalam pengusutan dan pengungkapan tetapi saksi tersebut juga memiliki resiko
yang begitu besar karena mereka dapat menjadi sasaran balas dendam atau
ancaman fisik dari anggota jaringan narkotika lain yang ingin merahasiakan
keberadaan mereka. Sehingga saksi-saksi pada tindak pidana narkotika selalu
memiliki perasaan dilema, mendapatkan desakan dari berbagai pihak antara
memberikan keterangan yang dapat mengungkap kasus narkotika atau melindungi

diri mereka sendiri dan keluarga mereka dari bahaya yang nyata.

Dalam Pasal 100 ayat (1) UU 35 tahun 2009 tentang Narkotika, menyebutkan
bahwa saksi, pelapor, penyidik, penuntut umum, dan hakim yang memeriksa
perkara tindak pidana narkotika dan prekursor Narkotika beserta keluarganya wajib
diberi perlindungan oleh negara dari ancaman yang membahayakan diri, jiwa,
dan/atau hartanya, baik sebelum, selama, maupun sesudah proses pemeriksaan
perkara. Namun dalam Pasal 43 Peraturan Pemerintah No.40 tahun 2013 tentang
pelaksanaan UU 35 Tahun 2009 tentang Narkotika tidak disebutkan secara jelas
bagaimana syarat dan tata cara pemberian dan penghentian perlindungan terhadap

saksi yang memberikan keterangan dalam peredaran gelap Narkotika.

Oleh karena itu dengan adanya ketidak jelasan syarat dan tata cara pemberian dan
penghentian perlindungan terhadap saksi yang memberikan keterangan dalam
peredaran gelap Narkotika menyebabkan ketidakpastian hukum yang berujung
pada ketakutan masyarakat untuk melaporkan Penyalahgunaan Narkotika

walaupun mereka ingin.
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ABSTRAK
Kata Kunci : Perlindungan hukum, Saksi, Narkotika.

Narkotika sebagai salah satu dari Extra Ordinary crime merupakan suatu masalah
yang jadi atensi / perhatian tidak hanya dalam skala nasional bahkan internasional,
hal ini tidak terlepas karena penyalah gunaannya akan menimbulkan banyak
dampak negatif tidak hanya untuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bahkan
bernegara.

Di Indonesia sendiri peredaran dan penyalahgunaan narkotika yang sangat masif
tiada henti-hentinya diberitakan di media cetak maupun media elektronik tak
terhitung jumlahnya pabrik-pabrik dari skala besar sampai skala kecil berhasil di
ungkap oleh Kepolisian Republik Indonesia, tak terhitung jumlah generasi muda
bangsa yang di tangkap, direhabilitasi dan bahkan meninggal dunia dikarenakan
barang jahanam itu. Dalam melakukan pengungkapan perkara peredaran gelap
Narkotika, aparat penegak hukum dalam melakukan penyelidikan tidak hanya
memperoleh informasi dari pelaku sindikat yang telah tertangkap, namun juga
peran serta dari masyarkat dalam membantu untuk mencegah serta memberantas
penyalahgunaan narkotika diharapkan kontribusinya sangat besar, karena jumlah
personil Penyidik Polri maupun Penyidik BNN sangat minim di banding dengan
luas nya wilayah Indonesia.

Berkaca dari besarnya di indonesia maka salah satu bagian penting untuk
mengungkap keberadaan bandar dan pengedar narkotika tersebut adalah adanya
saksi, namun pada hari ini banyak orang yang takut atau enggan menjadi saksi
dikarenakan tidak adanya pemahaman akan adanya perlindungan saksi dalam
perkara narkotika.

Dengan adanya ancaman yang membahayakan keselamatan maupun jiwa bagi saksi

tersebut, maka perlu adanya suatu jaminan keamanan dan perlindungan dari pihak
yang berwenang. Untuk itu tanpa diminta oleh saksi, pihak yang berwenang harus
memberikan jaminan keamanan dan perlindungan sebaik-baiknya terhadap saksi
jika nantinya mengalami ancaman ataupun intimidasi dari sindikat narkotika.
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ABSTRACT
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Narcotics as one of the Extra Ordinary Crimes is a problem that has received
attention not only on a national and even international scale, this is inseparable
because its misuse will have many negative impacts not only on the life of society,
nation and even the state.

In Indonesia itself, the circulation and abuse of narcotics which are very massive,
are continuously reported in print and electronic media, countless factories from
large to small scale have been successfully uncovered by the Indonesian National
Police, countless numbers of the nation's youth have been arrested. , rehabilitated
and even died because of the evil stuff. In disclosing cases of illicit trafficking of
narcotics, law enforcement officials in carrying out investigations not only obtain
information from syndicate perpetrators who have been caught, but also the
participation of the community in helping to prevent and eradicate narcotics abuse,
it is hoped that their contribution will be very large, because the number of
investigators from the National Police and BNN investigators are minimal
compared to the vast territory of Indonesia.

Reflecting on the size in Indonesia, one important part of uncovering the
whereabouts of drug dealers and dealers is having witnesses, but today many
people are afraid or reluctant to become witnesses because there is no
understanding of witness protection in narcotics cases.

With the existence of a threat that endangers the safety and life of the witness, it is
necessary to have a guarantee of security and protection from the authorities. For
this reason, without being asked by witnesses, the authorities must provide the best
guarantee of security and protection for witnesses if they later experience threats
or intimidation from the narcotics syndicate.
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